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ABSTRACT

Learning violin for students with Autism Spectrum Disorder (ASD) presents
particular challenges, especially in understanding abstract musical concepts such
as notation, pitch, and finger positioning. Conventional teaching methods are often
less effective for students who rely more on visual and concrete stimuli. This study
explores the implementation of the Suzuki method combined with a color-based
approach in violin learning at SLB Negeri Sukoharjo. Using a qualitative case study
design, data were collected through observation, interviews, and documentation.
The findings indicate that the learning process is carried out in a structured manner
through listening, imitation, and repetition, supported by color coding to simplify
musical understanding. The use of colors helps students recognize notes and finger
positions more easily, leading to improved focus, engagement, and learning
motivation. Psychologically, students tend to be more cooperative and responsive
during the lesson, although challenges such as fluctuating mood and limited
attention span remain. Evaluation is conducted through performance-based
assessment with flexible criteria adapted to students’ abilities. Overall, this approach
not only facilitates musical learning but also supports cognitive and emotional
development, making it a relevant alternative for inclusive music education.

Keywords: Suzuki method, violin education, Autism Spectrum Disorder (ASD)

ABSTRAK

Pembelajaran biola pada siswa Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki
tantangan tersendiri, terutama dalam memahami konsep musik yang bersifat
abstrak seperti nada, notasi, dan penjarian. Metode pembelajaran konvensional
sering kali kurang efektif karena siswa ASD cenderung lebih mudah memahami
informasi yang bersifat visual dan konkret. Penelitian ini mengkaji penerapan
metode Suzuki yang dipadukan dengan pendekatan berbasis warna dalam
pembelajaran biola di SLB Negeri Sukoharjo. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan secara
terstruktur melalui tahapan mendengar, meniru, dan mengulang, yang diperkuat
dengan penggunaan warna untuk mempermudah pemahaman musikal.
Pendekatan ini membantu siswa mengenali nada dan posisi jari dengan lebih
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mudah sehingga meningkatkan konsentrasi, keterlibatan, dan motivasi belajar.
Secara psikologis, siswa menjadi lebih kooperatif dan responsif selama
pembelajaran, meskipun masih terdapat kendala seperti perubahan mood dan
keterbatasan durasi fokus. Evaluasi dilakukan melalui praktik memainkan repertoar
dengan kriteria yang fleksibel sesuai kemampuan siswa. Kesimpulannya adalah
pendekatan ini membantu proses pembelajaran music dan mendukung
perkembangan kognitif dan emosional siswa ASD, sehingga dapat menjadi
alternatif dalam pembelajaran musik inklusif.

Kata Kunci: Metode Suzuki, Pembelajaran biola, Autism Spectrum Disorder (ASD)

A.Pendahuluan

Secara umum Anak
berkebutuhan khusus didefinisikan
sebagai anak yang  memiliki
keterbatasan Tunggal maupun lebih
dalam aspek perkembanhan fisik,
mental, kognitif, maupun emosional
yang membedakan dari anak
seusianya (Andriani et al., 2023).
Jenis anak berkebutuhan khusus pun
beragam, seperti gangguan motorik
(tunadaksa), gangguan pengelihatan
(tunanetra), gangguan pendengaran
(tunarungu), gangguan dalam
berbicara (tunawicara), ganggunan
mental (tunagrahita) dan kekhususan
lainnya.

Salah satu gangguan
perkembangan yaitu ASD (Autism
Spectrum Disorder), ASD sendiri
merupakan gangguan neurologis
yang ditandai dengan adanya
kesulitan dalam berinteraksi secara

sosial, berkomunikasi secara verbal

dan non-verbal, serta pola perilaku
yang terbatas dan berulang, yang
biasanya muncul sejak usia dini
(Shaw et al., 2025). Karakteristik anak
dengan ASD sangatlah beragam,
sering kali tidak menunjukkan tanda-
tanda fisik yang jelas, sehingga untuk
menegakkan suatu diagnosa
memerlukan tenaga ahli untuk
menentukan  termasuk  kedalam
kondisi ringan hingga berat.

Salah satu bidang yang
menantang namun wajib
dikembangkan bagi anak dengan ASD
(Autism Spectrum Disorder) atau lebih
dikenal dengan spektrum autis,
adalah pendidikan. Pendidikan sendiri
sangat luas konteksnya, namun yang
telah terbukti secara ilmiah dan
memiliki  potensi  besar dalam
mendukung perkembangan kognitif,
motorik, sosial, dan emosional anak
autis adalah musik. Penelitian yang

dilakukan oleh Nugrahaningsih dan
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Zefanya (2022) menunjukan bahwa
pembelajaran menggunakan media
musik secara intensif  dapat
meningkatkan kemampuan interaksi
sosial anak autis, serta menjadi media
ekspresi bagi mereka yang memiliki
kesulitan komunikasi secara verbal.
Salah satu pendekatan yang
popular dalam pembelajaran biola
Adalah metode Suzuki, yang dikenal
karna filosofinya yang menekankan
bahwa “setiap anak bisa belajar”.
Metode ini dikembangkan oleh
Shanici Suzuki, seorang pendidik dari
jepang yang
sebagain Bahasa universal yang

mempercai  musik

dapat di pelajari oleh siapapun,
terlepas dari usia latar belakang
mereka. Pendekatan yang digunakan
metode ini berdasarkan prinsip Mother
Tongue Approach, yaitu cara belajar
yang meniru proses dalam
mempelajari Bahasa ibu dengan
mendengar, mengulang, dan
berinteraksi secara alami serta penuh
kasih sayang, layaknya Ketika
seorang anak Dbelajar berbicara
(Riyadi & Yensharti, 2023).

Suatu inovasi yang dapat
dikembangkan dengan metode Suzuki
yaitu melalui pendekatan bermain
warna. Warna sendiri berfungsi

sebagai kode visual untuk

membedakan notasi, posisi jari dan
ritme, sehingga dapat membantu anak
yang termasuk dalam kategori autis
dapat memproses informasi secara
visual. Studi oleh Hero (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan
warna dalam pembelajaran musik
berbasis notasi meningkatkan
pemahaman musikal anak dengan

hambatan kognitif karena warna

mampu  mengurangi  banyaknya
elemen notasi yang sering
membingungkan bagi anak
penyandang ASD.

Dalam konteks lokal, SLB Negeri
Sukoharjo merupakan salah satu dari
7 SLB dan satu-satunya institusi Negri
Pendidikan luar biasa yang terdapat di
kabupaten Sukoharjo. SLB Negri
Sukoharjo menjadi satuan khusus
Pendidikan yang diperuntukkan untuk
menangani siwa yang memiliki
hambatan, keterlambatan dan
bertindak. Didalam SLB  Negri
terdapat terdapat 5 tingkatan jenjang
Pendidikan yaitu Taman Kanak-Kanak
Luar Biasa (TKLB), Sekolah Dasar
Luar Biasa (SDLB), Sekolah
Menengah Luar Biasa (SMPLB), dan
Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB) vyang tiap kelas diisi

maksimal 8 siswa.
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Terdapat keunikan dalam

penelitian i, mengembangkan
inovasi dalam pembelajaran seni,
termasuk musik. Pembelajaran musik
khususnya biola di sekolah ini mulai
mengadaptasi metode Suzuki dengan
pendekatan bermain warna untuk
mengajar biola kepada siswa dengan
ASD (Autism Spectrum Disorder).
Alasan peneliti memilih penelitian ini
yaitu untuk menganalisis proses
adaptasi metode Suzuki dilakukan
dengan menggunakan pendekatan
bermain warna untuk anak autis
khususnya pada pembelajaran biola,
karna berdasarkan kajian Pustaka
belum banyak penelitian yang

dilakukan mengenai modifikasi
metode musik klasik secara inklusif
khususnya pada instrument biola.
Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana
proses, tantangan, dan respons
pembelajaran musik melalui adaptasi
metode Suzuki dengan pendekatan
bermain warna dalam pembelajaran
biola bagi anak penyandang ASD
tingkat rendah di SLB Negeri
Sukoharjo. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis proses adaptasi
metode Suzuki dengan pendekatan
tersebut. Secara teoritis, penelitian ini

berkontribusi pada pengembangan

ilmu pendidikan musik, khususnya
dalam konteks pendidikan inklusif bagi
anak ASD, serta memperkaya kajian
pembelajaran musik bagi anak
berkebutuhan khusus. Secara praktis,
penelitian ini menawarkan model
pembelajaran  alternatif = berbasis
metode Suzuki yang dipadukan
dengan pendekatan visual warna,
yang disesuaikan dengan karakteristik
dan kebutuhan kognitif anak dengan

spektrum autisme.

B. Metode Penelitian
Metode
digunakan adalah kualitatif deskriptif.

penelitian yang
Penelitian kualitatif sendiri
mengartikan bahwa jenis penelitian
yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang
diamati (Nashrullah et al., 2023).
Metode studi kasus merupakan salah
satu strategi dalam penelitian kualitatif
yang digunakan untuk mengkaiji suatu
kasus secara mendalam dan
terperinci dalam setting yang nyata.
Studi kasus memungkinkan peneliti
untuk memahami fenomena secara
kontekstual dengan
mempertimbangkan berbagai faktor

yang mempengaruhi, seperti
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lingkungan, subjek, serta proses yang
terjadi.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  multidisipliner  yang

meliputi  pendekatan  musikologi,
pedagogi, dan psikologi. Pendekatan
multidisipliner adalah pendekatan
penelitian yang menggunakan lebih
dari satu disiplin ilmu untuk mengkaji
suatu fenomena, artinya dianalisis
dengan menggabungkan beberapa
bidang keilmuan yang saling berkaitan
agar menghasilkan pemahaman yang
lebih lengkap (Asrori, 2020). Ketiga
pendekatan ini digunakan untuk
memahami fenomena pembelajaran
biola pada anak dengan Autism
Spectrum Disorder (ASD) secara
menyeluruh yang dinilai dari segi
materi musik, proses pembelajaran,

maupun karakteristik peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SLB Negeri Sukoharjo yang beralamat
di Dalangan, RW. 02, Klaseman,
Kecamatan Gatak,
Sukoharjo, Jawa Tengah 57519.
Fokus penelitian adalah pembelajaran

Kabupaten

biola pada siswa Autism Spectrum
Disorder (ASD) metode Suzuki
dengan pendekatan berbasis warna.

Penelitian dilakukan pada tanggal 6—
16 April 2026 dan dilaksanakan dalam
empat kali pertemuan pembelajaran
yang disesuaikan dengan kondisi
serta kemampuan siswa.

Pedagogi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang pendidikan dan
cara mengajar yang efektif
(Rachmawati et al., 2021). Dalam
pedagogi menunjukkan pembelajaran
biola pada siswa ASD dilaksanakan
secara terstruktur dengan
mengadaptasi metode Suzuki melalui
tahapan listening, imitation, dan
repetition. Perencanaan
pembelajaran diawali dengan
asesmen untuk menyesuaikan
kemampuan individu, sehingga tujuan
belajar dapat tercapai secara realistis.
Kurikulum bersifat fleksibel sesuai
kebutuhan siswa ASD yang
digunakan penggunaan pendekatan
visual  berbasis warna  untuk
mempermudah pemahaman nada dan
penjarian. Pendekatan ini terbukti
efektif dalam membantu siswa
memahami materi. Musik digunakan
sebagai sarana  terapi untuk
meningkatkan fokus, regulasi emosi,
dan koordinasi motorik siswa.

Secara musikologis, materi
pembelajaran biola berlandaskan

repertoar dan struktur teknik dari
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Suzuki Violin Book, mulai dari open
string, tangga nada, notasi balok, lagu
sederhana seperti Twinkle-Twinkle
Little  Star.
Hidayatullah  (2024)

musikologi  adalah  ilmu  yang

Menurut  pendapat

pendekatan

mempelajari musik baik dari segi teori,
praktik, maupun penerapannya dalam
kehidupan. Proses musikal ini
diperkaya dengan pendekatan color
coding sebagai representasi visual
untuk konsep abstrak dalam musik,
bagian nada dan penjarian. Senar
diberi warna (G = biru, D = hijau, A =
merah, E = Kkuning) serta sistem
penjarian  numerik  (0-3) untuk
mempermudah pemahaman struktur
musikal. Materi juga dikembangkan
dengan lagu daerah dan populer,
sehingga memperluas musikal bagi
siswa ASD.

Psikologi pendidikan dianggap
diperlukan agar memahami
bagaimana individu belajar, berpikir,
serta merespon
diberikan (Hidayah et al., 2017).

Melihat sisi psikologis mengenai

stimulus  yang

pembelajaran biola dengan metode
Suzuki berbasis warna memberikan
hasil positif pada siswa ASD, ditandai
dengan meningkatnya konsentrasi,
motivasi, dan keterlibatan belajar.

Penggunaan warna membantu siswa

lebih fokus dalam mengenali nada,
sehingga durasi konsentrasi
meningkat dari sekitar 30—-45 menit
menjadi 160 menit. Siswa
menunjukkan  respons emosional
seakan merasa nyaman, senang, dan
termotivasi. Namun, fluktuasi emosi
(mood) menjadi hambatan dan
diperlukan lingkungan belajar minim
distraksi dan pendekatan guru yang
humanistik untuk mendukung proses
belajar secara optimal.
Pembahasan
Pembelajaran di SLB Sukoharjo
Pembelajaran di SLB Negeri
Sukoharjo menunjukkan karakter
yang disesuaikan dengan siswa, di
mana proses belajar disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan
masing-masing siswa. Terlihat dari
adanya fleksibilitas dalam penerapan
kurikulum, yang secara administratif
tetap mengacu pada kurikulum
nasional, namun secara operasional
dikembangkan  melalui  Program
Pembelajaran Individual (PPI).
Interaksi selama pembelajaran
cenderung bersifat satu arah yang
terstruktur,  diselingi  komunikasi
interpersonal yang hangat. Berkaitan
dengan pendekatan scaffolding dalam
teori Lev Vygotsky menjelaskan

bahwa proses belajar berlangsung
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optimal ketika siswa memperoleh
bantuan bertahap dari pihak yang
lebih kompeten (guru), khususnya
dalam zone of proximal development
(ZPD), vyaitu rentang kemampuan
yang belum dapat dicapai secara
mandiri tetapi bisa diselesaikan
dengan dukungan. Guru melakukan
penyesuaian tempo mengajar dengan
kondisi siswa di saat itu, termasuk
memberi jeda ketika siswa mulai
kehilangan fokus atau menunjukkan
perubahan emosi (Azis et al., 2025).
Lingkungan kelas yang relatif tenang,
minim distraksi, serta penggunaan
alat bantu visual yang konsisten turut
mendukung keterlibatan siswa.
Diterapkan  karena  memiliki
alasan karena individu dengan
autisme lebih mudah memahami
informasi berbasis visual (Katilik &
Djie, 2022; Ramayuda & Caturwati,
2025). Guru
pendekatan yang berbeda untuk

menggunakan

setiap kondisi, misalnya pendekatan
visual untuk siswa ASD, pendekatan
ritmis untuk siswa tunarungu, serta
pendekatan berbasis hafalan posisi
untuk siswa tunanetra. Hasilnya dapat
meningkatkan kemampuan perhatian,
interaksi sosial, serta fungsi kognitif
seperti memori dan imitasi pada anak

dengan ASD (Mayer-Benarous et al.,
2021).

Konsep mayor instrument dalam
pembelajaran di  SLB  Negeri
Sukoharjo menunjukkan bahwa setiap
siswa diarahkan pada satu instrumen
utama berdasarkan hasil asesmen
awal kemampuan musikal, sehingga
proses belajar menjadi lebih terarah
dan sesuai dengan potensi individu.
Menggambarkan strategi diferensiasi
pembelajaran yang khas dalam
pendidikan khusus, di mana fokus
pada satu bidang memungkinkan
siswa mengembangkan keterampilan
secara lebih optimal tanpa terbebani
oleh tuntutan yang terlalu luas
(Rahayu et al., 2025). Pemusatan
pada satu instrumen juga
meningkatkan efisiensi pembelajaran
karena materi, metode, dan target
disesuaikan secara spesifik, sehingga
progres belajar menjadi lebih terukur
dan berkelanjutan.

Pembelajaran musik di SLB
Negeri Sukoharjo tidak hanya
diposisikan sebagai mata pelajaran,
tetapi juga sebagai media
pengembangan diri dan terapi. Tujuan
pembelajaran pada kemampuan
teknis dan emosi siswa. Kebutuhan
akan pembelajaran mengenai

koordinasi gerak dan perencanaan
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motorik yang dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam mengikuti
aktivitas pembelajaran secara optimal
(Wulandari et al., 2025). Hal ini
diperkuat dengan adanya berbagai
program pendukung seperti kegiatan
ekstrakurikuler musik dan
kesempatan tampil di luar sekolah,
yang memberikan ruang bagi siswa
untuk mengembangkan kepercayaan
diri dan kemampuan sosial.
Pembelajaran pada Anak ASD
Pembelajaran pada anak Autism
Spectrum Disorder (ASD) memiliki
berbeda
dibandingkan pembelajaran pada

karakteristik yang

umumnya, sehingga membutuhkan
pendekatan yang lebih spesifik dan
terarah. Sesuai dengan pendapat
Restukurnia et al (2024) proses
belajar anak ASD lebih mudah
memahami materi yang disampaikan
apabila pemberian contoh langsung
sebelum praktik serta pengulangan
dalam  setiap  tahapan untuk
membantu siswa memahami secara

perlahan.

Gambar 1 Interaksi dengan Siswa

ASD dalam pembelajaran Biola
Berdasarkan hasil observasi,
siswa menunjukkan sikap yang
kooperatif selama proses

pembelajaran, mampu mengikuti
instruksi guru dengan baik, serta
merespon setiap tahapan
pembelajaran. Siswa terlihat fokus
dan terlibat aktif, meskipun pada
bagian akhir pembelajaran mulai
menunjukkan tanda kelelahan dan
keinginan untuk mengakhiri kegiatan.
Sesuai dengan yang didapatkan dari
wawancara yang menunjukkan bahwa
siswa merasa nyaman, memahami
materi yang diajarkan, serta memiliki
ketertarikan untuk terus belajar biola.

Sebagai pengembangan
pembelajaran di sekolah, pihak
sekolah melakukan inovasi dengan
mengintegrasikan metode Suzuki dan
pendekatan berbasis warna agar lebih
sesuai dengan karakteristik siswa
ASD. Evaluasi berkala terhadap
materi dan metode pembelajaran
dengan membuka peluang kerja sama
pihak  luar untuk  mendukung

pembelajaran musik inklusif.

Penilaian dari hasil
pembelajaran siswa ASD
menggunakan evaluasi yang

dilakukan disesuaikan dengan kondisi
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siswa ASD, pada perkembangan
masing-masing individu,
menunjukkan pendekatan yang lebih
realistis dan sesuai dengan kebutuhan
siswa ASD. Sejalan dengan itu,
konsep formative assessment
evaluasi seharusnya untuk memantau
perkembangan belajar dan
memberikan umpan balik yang dapat
membantu siswa memperbaiki
keterampilannya secara bertahap
(Zhang et al., 2026). Praktik penilaian
bagi anak berkebutuhan khusus

evaluasi harus dilakukan secara

berkelanjutan, fleksibel, serta
kemampuan dan perkembangan
masing-masing siswa, bukan

dibandingkan dengan standar umum
atau siswa lain (Praptono et al., 2025;
Yuwono, 2024).

Pembelajaran Biola Menggunakan
Metode Suzuki dengan Pendekatan
Berbasis Warna pada Anak ASD
Materi  pembelajaran  biola
mengacu pada Suzuki Violin Book
dengan pendekatan berbasis warna
(color coding). Pembelajaran dimulai
dari  pengenalan open  string,
dilanjutkan dengan tangga nada,
notasi  balok, hingga repertoar
sederhana seperti Twinkle-Twinkle

Little Star. Sebelum siswa memainkan

lagu secara utuh, guru terlebih dahulu
mengenalkan pola nada dengan
bantuan warna dalam penanda visual.

Sesuai dengan temuan dalam
penelitian oleh Riyadi & Yensharti
(2023) yang menyatakan bahwa
materi dalam Suzuki Violin Book
Volume 1 memang disusun secara
sederhana, menggunakan teknik
dasar seperti open string dan
penjarian 1-3, serta pola melodi yang
cenderung bertahap  (stepwise),
sehingga lebih mudah dipahami oleh
pemula.
Ridhwan et al (2025) Suzuki book

dikenal sebagai materi pembelajaran

Didukung juga dalam

biola yang efektif bagi tingkat pemula
hingga menengah karena menyajikan
latihan teknik secara bertahap dan
terstruktur, mencakup berbagai aspek
seperti dinamika, variasi bowing, serta
pengembangan kelincahan jari.
Proses ini dilakukan secara
bertahap, di mana pada pertemuan
awal siswa dikenalkan konsep warna
pada senar dan langsung
mempraktikkan open string, kemudian
berlanjut ke tangga nada, membaca
notasi, hingga memainkan lagu.
Selain menggunakan buku Suzuki,
guru juga menambahkan materi
sederhana seperti lagu daerah atau

lagu populer yang disesuaikan
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dengan kemampuan siswa. Color
coding merupakan metode pemberian
kode warna sebagai representasi
visual mempermudah pemahaman,
terutama pada konsep yang bersifat
abstrak. Konsep warna diperkenalkan
dengan senar biola dengan warna
tertentu, yaitu senar G berwarna biru,
senar D berwarna hijau, senar A
berwarna merah, dan senar E
berwarna kuning. Sistem penjarian
juga disederhanakan menggunakan
angka, yaitu 0 untuk open string, 1
untuk jari telunjuk, 2 untuk jari tengah,

dan 3 untuk jari manis.

0 =Open String 1= Jari telunjuk 2 = Jari tengah 3 = Jari Manis

. SENAR G . SENAR D . SENAR A SENAR E

Gambar 3 Sistem warna dan
penjarian pada senar biola
Berdasarkan hasil observasi,

guru mengajak siswa melakukan
pemanasan (warming up) penjarian
melalui latihan tangga nada A dan D
satu oktaf dengan variasi ritmis (4
ketuk, 2 ketuk, dan 1 ketuk). Latihan
ini tidak hanya bertujuan untuk melatih
teknik dasar, tetapi juga memperkuat
asosiasi antara warna, nada, dan
poSisi jari.

Sejalan dengan

dokumentasi, pengenalan tangga

nada dilakukan secara bertahap

sesuai dengan repertoar dalam
Suzuki Violin Book Vol. 1.

TANGGANADAA

Gambar 4 Tangga nada berbasis
warna untuk mempermudah
pemahaman nada dan posisi jari

Pada gambar tangga nada A, D,
dan G terlihat bahwa setiap nada
ditandai dengan warna sesuai dengan
senar yang digunakan, serta
dilengkapi dengan angka penjarian di
atas notasi. Visualisasi ini
memudahkan siswa dalam
memahami hubungan antara posisi
jari, senar, dan tinggi rendah nada.
Misalnya, pada tangga nada A,
dominasi warna merah dan kuning
menunjukkan penggunaan senar A
dan E, sedangkan pada tangga nada
D dan G terlihat kombinasi warna hijau
dan biru yang menandakan
pergeseran senar.

Setelah siswa memahami pola
warna dan mampu memainkan setiap
bagian secara terpisah, pembelajaran
dilanjutkan pada tahap penggabungan

menjadi satu lagu utuh. Pada tahap
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ini, siswa tidak hanya mengikuti
warna, tetapi mulai memahami
hubungan antara warna, posisi jari,
dan alur melodi. Proses bertahap ini
membantu  siswa  meningkatkan
kepercayaan diri sekaligus
memperkuat ingatan musikal mereka.
Seperti memainkan instrument dasar

yaitu Twinkle-Twinkle Little Star.

Twinkle, Twinkle, Little Star

Subtitle

L

Gambar 5 Notasi Twinkle-Twinkle
Little Star Berbasis Warna

Penggunaan perantara musik
adalah satu cara non-farmakologis
yang dinilai efektif untuk mengurangi
kecemasan pada anak adalah melalui
terapi musik, karena musik sebagai
stimulus sensorik dapat memberikan
efek menenangkan dengan
mempengaruhi emosi dan sistem
saraf (Amaliya, 2025). aktivitas
bermain biola tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penguasaan
keterampilan musikal, tetapi juga
berperan dalam membantu regulasi
emosi, meningkatkan fokus, serta

menciptakan pengalaman belajar

yang lebih nyaman bagi siswa ASD,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan mereka.
Intervensi berbasis musik dapat
meningkatkan perhatian, keterlibatan,
dan respons emosional pada anak
dengan ASD (Yang & Zhang, 2025).
Pembelajaran biola melalui
pendekatan ini berdampak pada
aspek keterampilan, tetapi juga
mendukung perkembangan psikologis
siswa secara lebih menyeluruh.
Namun, kendala dalam
pembelajaran biola di SLB Negeri
Sukoharjo  adalah keterbatasan
sarana, khususnya jumlah alat musik
biola yang masih sangat terbatas,
yaitu hanya tersedia satu unit untuk
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran . Kondisi ini berdampak
pada efektivitas proses belajar,
karena siswa tidak dapat berlatih
secara bersamaan dan harus
bergantian, sehingga waktu praktik
menjadi kurang optimal. Selain itu,
keterbatasan ini juga berpotensi
menghambat  kontinuitas  latihan
mandiri siswa, yang sebenarnya
sangat penting dalam penguasaan

keterampilan bermain biola
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
pembelajaran biola pada siswa ASD di
SLB  Negeri
adaptasi metode Suzuki dengan

Sukoharjo  melalui

pendekatan berbasis warna
menunjukkan hasil yang cukup efektif.
Proses pembelajaran berjalan
terstruktur dan disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing siswa
melalui asesmen awal. Penggunaan
warna dan angka dalam pembelajaran
membantu  siswa lebih mudah
memahami  konsep hada dan
penjarian yang sebelumnya abstrak.

Dari psikologis, siswa
menunjukkan perubahan yang positif
jadi lebih fokus, lebih antusias, dan
lebih percaya diri dalam mengikuti
pembelajaran, meskipun ~ masih
terdapat kendala seperti perubahan
mood dan keterbatasan durasi
konsentrasi. Sebagai evaluasinya
guru tidak menekan kesempurnaan
dan lebih ke kemampuan dasar siswa
dalam mengenali nada, mengikuti
ritme, dan memainkan lagu
sederhana.

Metode Suzuki yang dipadukan
dengan pendekatan visual seperti
warna dapat menjadi alternatif
pembelajaran musik yang lebih adaptif

bagi anak dengan ASD. Untuk

kedepannya perlu pengembangan
media pembelajaran lebih variatif,
sarana dan pelatihan bagi guru agar
pembelajaran berjalan lebih optimal.
Saran penelitian selanjutnya agar
dapat dilakukan dengan melibatkan
jumlah subjek yang lebih banyak atau
membandingkan hasil pembelajaran
pada beberapa jenis kebutuhan
khusus untuk memperoleh data yang
lebih terukur.
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